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Hari Natal dan Interaksi Komunitas Kristen Makkah Pada
Zaman Rasulullah

Ditulis oleh Salman Akif Faylasuf pada Senin, 26 Desember 2022

Tak lekang dari ingat kita, bahwa umat Islam Indonesia pernah ribut dengan
persoalan apakah boleh mengucapkan Selamat Hari Natal atau tidak. Pendapat ini
sekurangnya dilatari fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang pernah
mengeluarkan larang kepada orang Islam untuk mengucapkan Selamat Natal
kepada orang Kristen. Bagaimana kita memandang persoalan ini?

Tentunya, pertama harus dipisahkan antara persoalan teologi dan sosial. Penting kita
ketahui bahwa Nabi Isa as. yang kelahirannya diperkirakan 25 Desember (ada yang
mengatakan 01 Januari) bukan hanya milik orang-orang Kristen, melainkan juga milik
orang yang percaya kepadanya. Bahkan, orang Islam diperintahkan beriman bukan hanya
kepada Nabi Muhammad saw. tapi juga kepada seluruh nabi-nabi yang pernah diutus oleh
Allah swt.
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Jika jumlah Nabi ada menyebut 124000, jumlah Rasul 115, tapi yang wajib diketahui oleh
orang Islam hanyalah 25 (termasuk di dalamnya adalah Nabi Isa as.). Dengan demikian,
umat Islam pasti mengerti tentang siapa Nabi Isa itu sendiri.

Di dalam kitab Ihya’ Ulumiddin kita akan banyak menemukan kutipan-kutipan al-Ghazali
yang merujuk kepada Nabi Isa as. Ini membuktikan bahwa, ketokohan Nabi Isa bukan
hanya di lingkungan umat Kristiani, tapi juga di lingkungan orang-orang Islam. Karena
itu, tak keliru jika dalam al-Qur’an dinyatakan:

???????? ???????? ?????? ?????? ???????? ???????? ???????? ???????? ??????

Artinya: “Dan kesejahteraan bagi dirinya pada hari lahirnya, pada hari wafatnya, dan
pada hari dia dibangkitkan hidup kembali.” (QS. Maryam: 15).

Dengan itu, sekiranya orang Islam mengucapkan Selamat Natal (hari kelahiran Nabi Isa)
mestinya tidak permasalahan. Sekali lagi, ini karena Nabi Isa bukan hanya milik komunal
terbatas orang Kristen, melainkan juga orang Islam ikut memilikinya. Lebih dari itu,
ajaran-ajaran yang di bawah Nabi Isa dilanjutkan oleh para sufi seperti al-Ghazali,
Muhyiddin Ibnu Arabi, Junaid al-Baghdhadi dan sufi lainnya.

Dari sudut teologi kita tidak mempersoalkannya sekiranya umat Islam (bukan hanya
mengucapkan Selamat Natal) tapi juga merayakan hari kelahiran Nabi Isa as. seperti
halnya dibolehkannya umat Islam merayakan hari kelahiran Nabi Muhammad saw.
Demikian, jika dari sudut teologi tidak ada masalah, maka seharusnya dari sudut sosial
tidak ada masalah juga. Kenapa demikian?

Baca juga:  Kopi dalam Sejarah Islam: Siapa yang Meracik Kopi untuk Pertama Kali? 

Kita tahu, Indonesia tidak hanya dihuni dan dipenuhi oleh orang-orang Islam. Ada banyak
di Indonesia orang selain Islam (agama Islam). Alih-alih bukan hanya agama Islam saja,
secara tidak langsung, jika kita hidup di Indonesia maka pasti kita berteman dan bergaul
kumpul dengan mereka.

Syahdan, tak bisa dipungkiri, ada sekian banyak orang yang secara keimanan ia sangat
rapuh, sehingga sekiranya ia mengucapkan Selamat Hari Natal kepada orang Kristen,
dikhawatirkan keimanannya bisa berubah, goyah dan lapuk. Atas dasar kehati-hatian ini,
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maka bisa dipahami kalau sebagian orang Islam melarang untuk mengucapkan Selamat
Hari Natal kepada orang Kristen.

Namun demikian, sekalipun mereka tak mengerti ajaran dengan nalar sehat, mestinya
mereka bisa memutuskan apakah keimanan dirinya bisa goyah atau tetap bertahan dengan
Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw. Yang ingin saya katakan adalah, sekalipun kita
tidak mengucapkan Selamat Hari Natal kepada, maka tidak dengan sendirinya kita
diperbolehkan mengganggu orang Kristen yang sedang merayakan hari kelahiran Nabi Isa
as.

Karena, mengganggu orang yang sedang merayakan hari kelahiran Nabi Isa as., itu
bertentangan dengan pokok dan prinsip ajaran yan di bawah oleh Kanjeng Nabi
Muhammad saw. Yaitu pentingnya membangun toleransi dan kerukunan bukan hanya di
internal umat beragama, tapi juga antar umat beragama. Pertanyaannya adalah, bagaimana
interaksi Nabi Muhammad saw. dengan Kristen Makkah waktu itu?.

Nabi Muhammad dan Interaksi Komunitas Kristen
Makkah

Nabi Mu?ammad adalah seorang pemimpin agama yang tidak memaksakan kehendaknya
untuk mengajak orang lain memeluk agama yang dibawanya. Bahkan, Nabi Mu?ammad
saw. memberikan kebebasan memeluk agama sebagaimana peristiwa yang terjadi para
perempuan Yahudi Bani al-Na?ir dan kedua putra Abu al-Husayn.

Baca juga:  Sisi Kronologis Kematian Sayidina Ali yang Jarang Diketahui

Tidak hanya menjamin kebebasan memeluk agama, Nabi Mu?ammad pun menjamin
kebebasan beragama atau melaksanakan ibadah masing-masing pemeluk agama. Jaminan
tersebut tertuang dalam perjanjian seluruh penduduk Yathrib (al-Madinah) yang kemudian
dikenal dengan nama Madinah Charter atau Piagam Madinah.

Jaminan kebebasan beragama dan menjalankan ibadah bagi pemeluk agama selain Islam
yang dilakukan oleh Nabi Mu?ammad saw. boleh jadi karena didasari pada pengakuan dan
penghormatannya akan eksistensi agama selain Islam. Bahkan, Nabi marah dan menegur
sahabatnya yang bertengkar dengan orang Yahudi.
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Sahabat Nabi tersebut menggunggulkan Nabi Muhammad atas Nabi Musa sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan Ibn Hibban, dari Abu
Hurayrah (57 H) bahwa Nabi melarang sahabatnya untuk menganggap dirinya (Nabi
Muhammad) lebih baik dari Nabi Musa karena kelak nanti di hari Kiamat ia adalah orang
yang pertama kali dibangkitkan, padahal ternyata Nabi Musa telah berada di Arsy. Nabi
pun menyatakan bahwa tidak seorang pun lebih unggul dari Yunus ibn Matta (Nabi
Yunus).

Lebih dari itu, pernyataan Nabi Mu?ammad sebagaimana disebutkan dalam ?adits riwayat
al-Bukhari dan Muslim tersebut setidaknya menunjukkan beberapa hal. Pertama, Nabi
Muhammad mengakui eksistensi orang Yahudi yang menyebutkan nama Musa dalam
konfrontasinya dengan sahabat Nabi.

Kedua, Nabi Muhammad acap kali melarang sahabatnya untuk mengunggulkan dirinya
dibandingkan dengan nabi-nabi yang lain. Ironisnya, sejumlah da’i atau penceramah di
beberapa tempat saat memberikan ceramah pada acara maulid Nabi Muhammad seringkali
mengunggulkan Nabi Muhammad dibandingkan nabi-nabi yang lain.

Tidak hanya persoalan pengakuan dan penghormatan kepada eksistensi agama selain
Islam, Nabi Muhammad pun menganggap pemeluk agama lain dapat masuk surga.
Informasi sejarah yang menunjukkan hal ini adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari, Muslim, dan al-?akim adalah pernyataan Nabi tentang Waraqah ibn Nawfal,
seorang yang dikenal dan diakui sebagai pemeluk agama Nasrani bahkan pendeta (rahib).

Nabi menemuinya setelah menerima wahyu untuk pertama kalinya, dan Waraqah
menjanjikan pertolongannya jika ia masih hidup pada saat Nabi menyampaikan wahyu.
Nabi melarang siapa pun untuk menghina Waraqah, karena menurut Nabi telah disediakan
satu atau dua surga baginya.

Baca juga:  Sejarah Umat Islam Menjaga Gereja

Selain menjamin kebebasan memeluk agama, menjamin kebebasan melaksanakan ajaran
agama, dan tidak membatasi klaim keselamatan (surga) hanya milik umat Islam, Nabi
Muhammad bahkan pernah mengizinkan umat agama lain untuk melaksanakan ibadah
mereka di dalam masjid.
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Ibn Ishaq, al-Bayhaqi, dan Ibn Katsir (774 H) menceritakan bahwa pernah ada kunjungan
sejumlah 60 tokoh agama Kristen dari Najran ke Madinah yang dipimpin oleh 3 orang di
antara mereka, yaitu al-Aqib Abd al-Masih, pemimpin utama, al-Ayham orang yang
dianggap sebagai “sang penolong”, dan Abu Haritsah ibn Alqamah, seorang uskup yang
berasal dari tanah Arab dan mengenal Nabi Muhammad sehingga Abu Haritsah lah yang
menjadi salah satu juru bicara dari rombongan Najran tersebut.

Setibanya di Madinah, mereka langsung menuju Masjid menjelang masuk waktu shalat
ashar. Ketika waktu ashar tiba, dengan mengenakan pakaian yang bagus dan indah,
rombongan tokoh-tokoh Kristen Najran itu pun masuk ke dalam Masjid dan melaksanakan
ibadah (kebaktian) menghadap ke arah Timur. Melihat ini Nabi berkata kepada para
sahabatnya: “Da’uhum” (biarkan mereka).

Peristiwa ini terjadi pada tahun ke-9 H, saat Nabi Muhammad bersama umat Islam berada
pada puncak kejayaan Islam. Nabi bisa saja mencegah atau melarang rombongan tokoh-
tokoh Kristen Najran tersebut untuk beribadah di dalam Masjid, karena pertama, saat itu
waktu shalat ashar telah tiba, selayaknya Nabi dan para sahabatnyalah yang berhak
menggunakan masjid untuk beribadah.

Kedua, rombongan tersebut adalah non Muslim, dan masjid adalah tempat ibadah bagi
umat Islam, bukan untuk selainnya. Tapi sekali lagi Nabi Muhammad tidak melakukan
pencegahan maupun pelarangan yang mungkin dapat dilakukannya. Wallahu a’lam
bisshawab.
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